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Abstrak
Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan pre test-post test nonequivalent 
group design. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran siswa menge-
nai pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan kelompok IPS di Pergu-
ruan Tinggi, serta pengaruh penggunaan teknik Jigsaw dalam bimbingan klasikal ter-
hadap pemahaman siswa mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan kelom-
pok IPS di Perguruan Tinggi. Populasi penelitian siswa kelas XI IPS dan teknik sam-
pling yang digunakan adalah purposive sampling yang menghasilkan sampel yaitu ke-
las XI IPS 1 dan XI IPS 3. Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman berben-
tuk pilihan ganda. Hasil uji coba instrumen terhadap 36 orang responden, diperoleh 40 
butir item yang valid dan hasil  reliabilitasnya  0,94 dengan rumus KR-20 menunjuk-
kan bahwa instrumen reliabel. Hasil uji normalitas menunjukkan sampel berasal dari 
data yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan homogenitas dengan rumus uji F me-
nyatakan bahwa Fhitung<Ftabel atau 1,14<1,9 artinya data tersebut homogen. Pada uji 
hipotesis, hasil thitung= 2,92 dengan taraf signifikansi α=0.05 maka diperoleh ttabel=1,68. 
Ternyata thitung= 2,92>ttabel(0.05)=1,68 jadi Ho ditolak. Kesimpulannya adalah terdapat 
pengaruh teknik Jigsaw dalam bimbingan klasikal terhadap pemahaman siswa menge-
nai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan kelompok IPS di Perguruan Tinggi.












kerja	 yang	 akan	 dihadapi	 oleh	 remaja	 ketika	 me-
reka	 lulus	 menambah	 kekhawatiran	 remaja	 dalam	
pengambilan	 keputusan	 tersebut.	Guru	Bimbingan	
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dan	Konseling	sebagai	fasilitator	siswa,	perlu	mem-
berikan	 informasi	 dan	 pemahaman	yang	menyelu-
ruh	mengenai	 pendidikan	 lanjutan	 dan	 faktor-fak-
tor	seperti	kepribadian,	bakat,	minat,	peran	keluar-
ga,	 prestasi	menjadi	 pertimbangan	 dalam	memilih	
jurusan	di	perguruan	tinggi.	Pemahaman	akan	pen-
didikan	tinggi,	khususnya	faktor-faktor	yang	mem-











menjawab	 belum	 mendapatkan	 materi	 mengenai	
faktor-faktor	yang	mempengaruhi	pemilihan	jurus-
an	 di	 pendidikan	 tinggi dan	 sebanyak	 175	 siswa	


















“Here we are using the term comprehension to include 
those objectives, behaviors, or responses which rep-
resent an understanding of the literal message con-
tained in a communication”. (Benjamin Bloom: 1956)















belakang	 sosial	 ekonomi.	Memasuki	 masa	 remaja	
akhir,	siswa	lebih	berminat	pada	masalah	karir.	Se-
perti	 yang	 dipaparkan	Hurlock,	 remaja	 sedikit	 ba-
nyak	memiliki	minat	pada	rekreasi,	sosial,	pribadi,	
pendidikan,	 pekerjaan,	 agama,	 dan	 simbol	 status.	
John	 Holland	 mengungkapkan	 ada	 enam	 tipe	 ke-
pribadian	yang	perlu	dipertimbangkan	saat	mencari	
kecocokan	antara	aspek-aspek	psikologis	seseorang	
dengan	 karir	mana	 yang	 akan	 dipilih	 yaitu	 realis-
tis,	 investigatif,	 sosial,	 konvensional,	 enterprising	
(usaha),	dan	artistik.	Santrock	memaparkan	bahwa	
seorang	 anak	 akan	mempelajari	 nilai-nilai	 bekerja	
dari	 kedua	 orangtuanya.	Kerja	 keras	 dan	 penghar-
















dan	 mengolah	 informasi	 yang	 didapatnya.	 Teknik	
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a.	 Pengajar	membagi	bahan	pelajaran	yang	akan	di-
berikan	menjadi	empat	bagian
b.	 Sebelum	 bahan	 pelajaran	 diberikan,	 pengajar	




ngenai	 topik	 tersebut.	 Kegiatan	 brainstorming	
























data	 berupa	 tes	 pemahaman	mengenai	 faktor-fak-
tor	yang	mempengaruhi	pemilihan	kelompok	IPS	di	
Perguruan	Tinggi.	Metode	yang	digunakan	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 kuasi	 eksperimen	 (pre	 test-




tian	 ini	 dilakukan	 dengan	 cara	 purposive	 dengan	










diperoleh	 berdasarkan	 perhitungan	 dengan	 rumus	
KR-20	sebesar	0,94.	Perhitungan	uji	kesukaran	di-
dapatkan	hasil	5	butir	soal	dengan	 taraf	kesukaran	






Penelitian	 dilakukan	 sebanyak	 enam	 kali	 perte-
muan	setelah	uji	coba	instrumen	diberikan	kepada	re-
sponden.	Tiga	tahap	dalam	melakukan	kegiatan	per-
lakuan	 yaitu	 tahap	 persiapan,	 pelaksanaan	 dan	 ta-
hap	akhir.	Tahap	persiapan	dilakukan	dengan	melak-






Pengujian	 normalitas	 data	 pre-test  mengguna-
kan	 rumus	chi kuadrat	 pada	kelompok	kontrol	di-
dapat χ2	hitung=3,23<χ2	tabel=11,070	pada	taraf	sig-
nifikan α=5%. Adapun uji normalitas data post-test 
didapat χ2	hitung=6,36<χ2	 tabel=11,070	 pada	 taraf	
signifikan α=5%. Berarti data pre-test	dan	post-test	
kelompok	kontrol	berdistribusi	normal.
Pengujian	 normalitas	 data	 pre-test	 mengguna-
kan	chi kuadrat	pada	kelompok	eksperimen	didapat	
χ2 hitung=6,52<χ2	 tabel=11,070	 pada	 taraf	 signifi-








2,33>1,85	 maka	 data	 bersifat	 tidak	 homogen.	 Uji	
homogenitas	 pada	 kelompok	 eksperimen	 didapat	
Fhitung<Ftabel	atau	1,14<1,9	maka	data	bersifat	homo-
gen.	Setelah	uji	prasyarat	dilakukan,	hipotesis	diu-























Skor tertinggi 38 38 32 38
Skor terendah 21 21 15 23
Rentang 17 17 17 15
Rerata 30,35 32,08 25,72 33,77
Simpangan baku   4,48   4,25   3,52   4,45
Varians 20,09 47,00 88,68 101,727
Uji	 homogenitas	 data	 pre-test	 dan	 post-test	
pemahaman	 siswa	 mengenai	 faktor-faktor	 yang	
mempengaruhi	pemilihan	kelompok	 IPS	di	Pergu-
ruan	 Tinggi	 pada	 kelompok	 kontrol	 diperoleh	 ha-
sil	Fh=2,33>Ft=1,85	maka	data	diperoleh	dari	sam-
pel	 yang	 berasal	 dari	 populasi	 tidak	 berdistribusi	











terdapat	 pengaruh	 teknik	 Jigsaw	 terhadap	pema-
haman	 siswa	 mengenai	 faktor-faktor	 yang	 mem-	
pengaruhi	 pemilihan	 kelompok	 IPS	 di	 Perguru-
an	 Tinggi	 diterima,	 sehingga	 peneliti	 menyimpul-
kan	bahwa	teknik	Jigsaw	merupakan	bentuk	teknik	






tahui	 rerata	 hasil	 pre-test	 kelompok	 kontrol	 sebe-
sar	30,35	dan	hasil	post-test	 sebesar	32,08	dengan	
demikian	 terjadi	 peningkatan	 rerata	 sebesar	 1,73	
atau 5,7 %. Untuk memudahkan penggambaran 













Skor Rata-rata Pemahaman Siswa di Kelas Kontrol




pengaruhi	 pemilihan	 kelompok	 IPS	 di	 Perguruan	
Tinggi	di	atas	rata-rata	kelompok	ada	18	orang	atau	
50%. Siswa yang memiliki pemahaman menge-nai 
faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 pemilihan	 ke-
lompok	 IPS	 di	 Perguruan	 Tinggi	 dalam	 rata-rata	
kelompok ada 10 orang atau 27,78% dan siswa yang 
memiliki	pemahaman	mengenai	faktor-faktor	yang	
mempengaruhi	 pemilihan	 kelompok	 IPS	 di	 Per-
guruan	Tinggi	di	bawah	 rata-rata	kelompok	ada	8	
orang atau 22,23%. 
Rerata	 hasil	 pre-test	 yang	 diperoleh	 kelompok	
eksperimen	 adalah	 25,72	 dan	 hasil	 post-test	 sebe-
sar	33,77.	Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	re-
rata	pada	kelompok	eksperimen	mengalami	pening-
katan sebesar 8,05 atau 31,29 %. Untuk memudah-
kan	penggambaran	deskripsi	hasil,	maka	digambar-
kan	dalam	bentuk	grafik	sebagai	berikut:



















pengaruhi	 pemilihan	 kelompok	 IPS	 di	 Perguruan	
Tinggi	di	atas	rata-rata	kelompok	ada	16	orang	atau	
45,71%. Siswa yang memiliki pemahaman menge-
nai	faktor-faktor	yang	mempengaruhi	pemilihan	ke-
lompok	IPS	di	Perguruan	Tinggi	dalam	rata-rata	ke-








perimen lebih tinggi 25,59 % dari kelompok kon-
trol.
Peningkatan	 pemahaman	 siswa	 pada	 kelompok	
eksperimen	 mengenai	 faktor-faktor	 yang	 mem-
pengaruhi	 pemilihan	 kelompok	 IPS	 di	 Perguruan	
Tinggi	relatif	besar.	Peningkatan		tersebut	dapat	di-
lihat	pada	peningkatan	skor	rata-rata	dan	skor	ma-
sing-masing	 siswa	 pada	 tes	 pemahaman	 sebelum	
dan	sesudah	perlakuan,	walaupun	ada	3	orang	siswa	
yang	mengalami	penurunan	nilai.
Berdasarkan	 paparan	 sebelumnya,	 hasil	 pengu-
jian	 hipotesis	menunjukkan	Ho	 ditolak	 artinya	 ter-
dapat	 pengaruh	 teknik	 Jigsaw	 dalam	 pemahaman	
siswa	mengenai	 faktor-faktor	 yang	mempengaruhi	
pemilihan	 kelompok	 IPS	 di	 Perguruan	 Tinggi	 pa-
da taraf signifikansi α=0,05. Hal ini sejalan dengan 
layanan	 bimbingan	 klasikal	 yang	 bertujuan	 untuk	
memberikan	 pemahaman	 kepada	 siswa	 mengenai	
berbagai	faktor	yang	mempengaruhi	pemilihan	ke-
lompok	IPS	di	perguruan	 tinggi.	Pemahaman	me-
ngenai	minat,	 kepribadian,	 orangtua	 dan	 latar	 be-
lakang	sosial	perekonomian	yang	diperoleh	melalui	
layanan	bimbingan	klasikal	digunakan	sebagai	ba-
















berian	 materi	 mengenai	 faktor-faktor	 yang	 mem-
pengaruhi	 pemilihan	 kelompok	 IPS	 di	 Perguruan	













kelompok kontrol sebesar 5,7 % sedangkan pening-
katan	pemahaman	siswa	pada	kelompok	eksperimen	
sebesar 31,29 %. Penerapan teknik Jigsaw dalam 
layanan	 bimbingan	 klasikal,	 memberikan	 pema-
haman	kepada	siswa	kelas	XI	IPS	3	SMAN	99	Ja-
karta	 bahwa	 persiapan	 karir	 merupakan	 hal	 pen-
ting	dan	kompleks.	Oleh	sebab	itu,	saran-saran	yang	
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